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Abstrak 

 
Kegawatdaruratan dapat terjadi kapan saja dan memerlukan penanganan yang cepat serta tepat. Airway 

management merupakan tindakan dasar yang sangat penting dalam penanganan kegawatdaruratan untuk 

mempertahankan patensi jalan napas dan mencegah terjadinya hipoksia maupun kematian. Namun, keterampilan 

dasar Airway Management pada remaja masih tergolong rendah sehingga diperlukan metode pembelajaran yang 

efektif. Simulasi merupakan salah satu metode pembelajaran yang memberikan pengalaman praktik secara 

langsung sehingga diharapkan mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam dalam melakukan tindakan dasar 

Airway Management. Tujuan: Mengetahui efektivitas simulasi terhadap peningkatan keterampilan dasar Airway 

Management pada siswa MA Mafaza Bantul. Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain quasi 

eksperimen dengan rancangan two-group pre-test post-test. Sampel penelitian berjumlah 60 responden yang dibagi 

menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan 

berupa lembar observasi keterampilan airway management. Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon, 

Mann-Whitney, dan N-Gain. Hasil: Pada kelompok intervensi terjadi peningkatan keterampilan dasar Airway 

Management dari seluruh responden berada pada kategori kurang terampil saat pre-test menjadi sebagian besar 

berada pada kategori sangat terampil sebesar 93,3% saat post-test. Uji Wilcoxon menunjukkan terdapat 

peningkatan keterampilan yang signifikan pada kelompok intervensi (p=0,000), sedangkan kelompok kontrol tidak 

menunjukkan peningkatan yang signifikan (p=0,034). Uji Mann-Whitney menunjukkan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara dua kelompok (p=0,000). Kemudian berdasarkan hasil perhitungan dengan uji N-gain score yang 

memperoleh nilai sebesar 89,45% (efektif). Simpulan: Simulasi terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 

dasar Airway Management pada siswa MA Mafaza Bantul.  
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Abstract 

 

Background: Medical emergencies can occur at any time and require quick and appropriate action. Airway 

management is an essential emergency procedure used to maintain an open airway and prevent hypoxia and death. 

However, basic airway management skills among adolescents are generally limited, indicating the need for an 

effective learning method. Simulation provides students with direct practical experience and is therefore expected 

to improve their basic airway management skills. Objective: This study aims to determine the effectiveness of 

simulation in improving basic airway management skills among students at MA (Islamic Senior High School) 

Mafaza Bantul. Methods: This quasi-experimental study employed a two-group pre-test – post-tests design. The 

sample consisted of 60 participants divided into an intervention group and a control group using total sampling. 

An airway management skills observation checklist was used to assess the participants’ skills. The data were 

analyzed using the Wilcoxon signed-rank test, Mann-Whitney U test, and normalized gain (N-gain) score. Results: 

Before the intervention, all participants in the intervention group were categorized as having low airway 

management skills. After the intervention, 93.3% were categorized as highly skilled. The Wilcoxon signed-rank 

test showed a statistically significant improvement in the intervention group (p < 0.001), while the control group 

was reported to have no significant improvement (p = 0.034). The Mann-Whitney U test showed a statistically 

significant difference between the two groups (p < 0.001). The N-gain score was 89.45%, indicating that the 

simulation was effective. Conclusion: Simulation was effective in improving basic airway management skills 

among students at MA Mafaza Bantul. Recommendation: Future studies should involve more participants, use a 

longer follow-up period, and explore different types of simulation to improve basic airway management skills 
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1. PENDAHULUAN 

Kondisi kegawatdaruratan dapat terjadi secara tiba-tiba pada siapa saja, kapan pun, dan 

dimana pun. Kegawatdaruratan pernapasan dapat disebabkan oleh berbagai kondisi, baik yang 

berasal dari sistem pernapasan maupun faktor sekunder di luar sistem pernapasan. Gangguan 

tersebut meliputi obstruksi jalan napas (choking), penyakit paru seperti pneumonia, emfisema, 

dan asma, serta kondisi non-respiratorik seperti trauma kepala, dada, atau abdomen, serangan 

jantung, penyakit jantung koroner, reaksi alergi, syok, tenggelam, keracunan, hingga distres 

emosional [1]. Kegagalan dalam mempertahankan jalan napas dapat menyebabkan hipoksia, 

henti napas, hingga kematian dalam waktu singkat Secara global, kejadian out-of-hospital 

cardiac arrest (OHCA) diperkirakan mencapai 50–60 kasus per 100.000 orang per tahun [2]. 

Kondisi ini menunjukkan pentingnya keterampilan pertolongan awal, termasuk airway 

management, bagi masyarakat sebagai first responder.  

Remaja merupakan kelompok masyarakat dengan jumlah populasi besar dan memiliki 

potensi tinggi sebagai pemberi pertolongan pertama. Karakteristik remaja, seperti kekuatan 

fisik yang baik, kesiapan psikologis, kemampuan belajar yang cepat, serta motivasi yang tinggi, 

menjadikan mereka kandidat ideal sebagai first responder, yaitu orang pertama yang berada di 

lokasi kejadian dan memberikan bantuan awal sebelum tenaga medis tiba [3] (Susilo et al., 

2022). Namun, penelitian menunjukkan lebih dari 80% siswa madrasah belum mengetahui 

langkah dasar airway management sebelum diberikan pelatihan [4]. Oleh karena itu, diperlukan 

metode pembelajaran yang memberikan pengalaman praktik secara langsung. 

Simulasi merupakan metode pembelajaran yang memungkinkan peserta berlatih dalam 

situasi menyerupai kondisi nyata. Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa metode ini terbukti 

lebih efektif dibandingkan ceramah dalam meningkatkan keterampilan dan retensi airway 

management [5], serta dapat meningkatkan keterampilan teknis, kepercayaan diri, dan 

kesiapsiagaan menghadapi kegawatdaruratan [6]. 

Berdasarkan studi pendahuluan di MA Mafaza Bantul, sebagian besar siswa belum 

pernah mendapatkan pelatihan airway management melalui simulasi. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya peningkatan keterampilan siswa dalam memberikan pertolongan awal. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas simulasi terhadap 

peningkatan keterampilan dasar airway management pada siswa MA Mafaza Bantul. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan quasi 

eksperimen dengan model Non equivalent control group yaitu melibatkan dua kelompok. 

Kelornpok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi 

perlakuan disebut kelompok kontrol. Kedua kelompok tidak dipilih secara acak. Pengukuran 

dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan untuk melihat perbedaannya (Anantasia & 

Rindrayani, 2025).  

Populasi penelitian ini meliputi seluruh siswa MA Mafaza Bantul yang berada pada 

rentang usia remaja pertengahan, yaitu 14–16 tahun dengan total sebanyak 60 siswa. Teknik 

pengambilan sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling sehingga 

diperoleh jumlah sampel sebanyak 60 siswa kelas X dan XI di MA Mafaza Bantul yang 

kemudian di bagi menjadi 30 siswa pada kelompok kontrol dan 30 siswa pada kelompok 

eksperimen. Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu dan ekslusi pada penelitian ini yaitu siswa 

kelas X dan XI di MA Mafaza Bantul terdaftar aktif pada tahun ajaran 2025/2026 dan siswa 

yang bersedia menjadi responden penelitian dan telah menandatangani lembar persetujuan 

(informed consent). Adapun kriteria ekslusi yaitu siswa yang pernah mengikuti pelatihan atau 
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praktik airway management dan siswa yang mengalami gangguan kesehatan atau kondisi fisik 

tertentu yang dapat memengaruhi kemampuan dalam melakukan simulasi. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebuah Lembar Observasi yang 

dirancang untuk mengukur tingkat keterampilan management airway terhadap kondisi 

kegawatdaruratan. Kriteria penilaian pada checklist memiliki nilai jika jawaban "tidak 

terampil” nilainya 0 dan “kurang terampil” nilainya 1, “cukup terampil” nilainya 2, “terampil” 

nilainya 3. Nilai akhir keterampilan kemudian dikelompokkan ke dalam beberapa kategori, 

yaitu sangat terampil jika nilainya (81–100%), terampil jika (71–79%), cukup terampil jika 

(60–70%), dan kurang terampil jika (<60%) [7]. Analisis data dilakukan secara   univariat   

untuk   menggambarkan karakteristik responden dan distribusi tingkat keterampilan, serta 

secara bivariat menggunakan uji Wilcoxon untuk membandingkan nilai keterampilan pre-test 

dan post-test pada masing-masing kelompok dan Mann-Whitney untuk melihat perbandingan 

nilai post-test dari kelompok kontrol dan eksperimen. Kemudian dilakukan uji N-Gain untuk 

menilai efektivitas simulasi berdasarkan besar peningkatan keterampilan responden. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik 
Eksperimen Kontrol 

(f) (%) (f) (%) 

Jenis Kelamin     

Laki-Laki 15 50 15 50 

Perempuan 15 50 15 50 

Usia     

15 Tahun 14 46,7 16 53,3 

16 Tahun 16 53,3 14 46,7 

Total    30 100 30  100 

 

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 

bahwa pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol memiliki distribusi yang sama. 

Responden berjenis kelamin laki-laki masing-masing berjumlah 15 orang (50%), responden 

berjenis kelamin perempuan masing-masing berjumlah 15 orang (50%). Berdasarkan karakteristik 

usia, mayoritas responden pada kelompok eksperimen berusia 16 tahun sebanyak 16 orang (53,3%), 

sedangkan responden berusia 15 tahun sebanyak 14 orang (46,7%). Sementara itu, pada kelompok 

kontrol mayoritas responden berusia 15 tahun sebanyak 16 orang (53,3%), sedangkan responden 

berusia 16 tahun sebanyak 14 orang (46,7%). Dengan demikian, distribusi usia pada kedua 

kelompok relatif merata dengan dominasi usia yang berbeda pada masing-masing kelompok. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Keterampilan Kelompok Eksperimen 

Kelompok 

Kurang 

Terampil 

Cukup 

Terampil 

Terampil Sangat 

Terampil Total 

f % f % f % f % 

Sebelum 

Intervensi 

30 100 0 0 0 0 0 0 30 

Setelah Intervensi 0 0 1 3,3 1 3,3 28 93,3 30 

 

 Berdasarkan Tabel 2, hasil penelitian pada kelompok eksperimen, tingkat keterampilan 

airway management dasar sebelum diberikan intervensi menunjukkan bahwa seluruh responden 
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berada pada kategori kurang terampil sebanyak 30 responden (100%). Tidak terdapat responden 

yang berada pada kategori cukup terampil, terampil, maupun sangat terampil. Setelah diberikan 

intervensi, terjadi peningkatan keterampilan yang signifikan. Sebanyak 28 responden (93,3%) 

berada pada kategori sangat terampil, 1 responden (3,3%) berada pada kategori terampil, dan 1 

responden (3,3%) berada pada kategori cukup terampil. Tidak terdapat responden yang berada pada 

kategori kurang terampil. 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Keterampilan Kelompok Kontrol 

Kelompok 

Kurang 

Terampil 

Cukup 

Terampil 
Terampil 

Sangat 

Terampil Total 

f % f % f % f % 

Pretest 30 100 0 0 0 0 0 0 30 

Posttest 30   100 0 0 0 0 0 0 30 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil penelitian pada kelompok 8205embali, 8205embali 

keterampilan airway management dasar sebelum perlakuan (pretest) menunjukkan bahwa seluruh 

responden berada pada kategori kurang terampil sebanyak 30 responden (100%), sedangkan tidak 

terdapat responden yang berada pada kategori cukup terampil, terampil, maupun sangat terampil. 

Setelah dilakukan pengukuran 8205embali (posttest), hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

seluruh responden tetap berada pada kategori kurang terampil sebanyak 30 responden (100%). 

Tidak terdapat perubahan pada tingkat keterampilan responden antara sebelum dan sesudah 

pengukuran. Hasil ini menunjukkan bahwa pada kelompok kontrol tidak terjadi peningkatan 

keterampilan airway management dasar, yang kemungkinan disebabkan karena responden tidak 

mendapatkan intervensi atau pelatihan yang dapat meningkatkan keterampilan tersebut. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Pre-test dan Post-Test Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Kelompok Z f Asymp.Sig.(2-tailed) 

Kelompok Eksperimen 

1. Pretest > Posttest 

2. Pretest < Posttest 

3. Pretest = Posttest 

 

0 

30 

0 

 

 

- 4.801 

 

 

.000 

Kelompok Kontrol 

1. Pretest > Posttest 

2. Pretest < Posttest 

3. Pretest = Posttest 

   

 

.034 
0 

5 

25 

 

-2.121 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji Wilcoxon pada kelompok eksperimen diperoleh nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara keterampilan airway management dasar sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi. Pada kelompok kontrol diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,034 (p < 0,05) 

dengan negative ranks sebanyak 0 responden, positive ranks sebanyak 5 responden, dan ties 

sebanyak 25 responden. Hal ini menunjukkan bahwa 5 dari 30 responden (16,7%) yang 

mengalami peningkatan keterampilan, sedangkan 25 responden (83,3%) tidak mengalami 

perubahan, dan tidak ada responden yang mengalami penurunan. 
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Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney Post-test antara Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks P Value 

Eksperimen 30 45.50 1365.00 0,000 

Kontrol 30 15.50 465.00 

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji Mann Whitney U diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 (p < 

0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan airway management dasar yang 

signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah perlakuan diberikan. Hasil 

analisis juga menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki mean rank sebesar 45,50 dengan 

sum of ranks sebesar 1365,00, sedangkan kelompok kontrol memiliki mean rank sebesar 15,50 

dengan sum of ranks sebesar 465,00. Nilai mean rank yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen 

menunjukkan bahwa keterampilan airway management dasar pada kelompok yang mendapatkan 

intervensi lebih baik dibandingkan kelompok kontrol.  

 

Tabel 6. Hasil Uji N-Gain Efektivitas Simulasi Terhadap Peningkatan Keterampilan 

pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol  

Kelompok N Mean (%) Std. Deviation Min (%) Max (%) Kategori 

Eksperimen 30 89.45 8.710 60 100 Efektif 

Kontrol 30 .95 2.302 0 10 Tidak Efektif 

 

 Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis N-Gain, kelompok eksperimen memperoleh nilai rata-

rata (mean) sebesar 89,45% dengan standar deviasi 8,710. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan keterampilan dasar airway management pada kelompok eksperimen termasuk dalam 

kategori tinggi. Nilai N-Gain terendah sebesar 60% dan tertinggi sebesar 100%, yang 

mengindikasikan bahwa sebagian besar responden mengalami peningkatan keterampilan yang 

sangat baik setelah diberikan intervensi simulasi. Pada kelompok kontrol memperoleh nilai rata-

rata N-Gain sebesar 0,95% dengan standar deviasi 2,302. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan keterampilan pada kelompok kontrol sangat rendah. Nilai N-Gain pada kelompok 

kontrol berkisar antara 0% hingga 10%, yang menunjukkan bahwa hampir tidak terjadi peningkatan 

keterampilan pada kelompok yang tidak diberikan intervensi simulasi. 

 

Pembahasan 

1) Karakteristik Responden 

Berdasarkan karakteristik responden, distribusi jenis kelamin pada kelompok kontrol 

dan eksperimen menunjukkan proporsi yang seimbang, yaitu masing-masing 15 orang (50%) 

perempuan dan 15 orang (50%) laki-laki. Sementara itu, seluruh responden berada pada rentang 

usia 15–16 tahun, dengan kelompok eksperimen lebih banyak berusia 16 tahun sebanyak 16 

orang (53,3%), sedangkan kelompok kontrol lebih banyak berusia 15 tahun sebanyak 16 orang 

(53,3%). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa karakteristik dasar responden pada kedua 

kelompok relatif seimbang. 

Perbedaan jenis kelamin dapat memengaruhi cara individu menerima dan 

mengembangkan keterampilan melalui variasi preferensi belajar dan pengaruh norma sosial, 

namun bukan menunjukkan perbedaan kapasitas kognitif. Berdasarkan usia, seluruh responden 

berada dalam kategori usia remaja pertengahan produktif dimana seiring bertambahnya usia, 

perkembangan daya tangkap dan pola pikir seseorang cenderung semakin baik, sehingga individu 

lebih mudah memahami informasi yang diterima dan mengimplementasikannya dengan baik dalam 

berbagai situasi [8]. 
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2) Tingkat Keterampilan Dasar Airway Management Sebelum Diberikan Simulasi 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa tingkat keterampilan dasar airway management pada 

kelompok eksperimen relatif seimbang, dengan seluruh responden berada pada kategori kurang 

terampil, yaitu 100% pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Rendahnya 

keterampilan awal tersebut dapat dipengaruhi oleh terbatasnya paparan materi dan minimnya 

pengalaman praktik langsung dalam penanganan kegawatdaruratan. Hal ini sejalan dengan 

Khalilati et al. [9] yang menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi simulasi, mayoritas 

siswa berada pada kategori kemampuan rendah sebesar 63%.  

 

3) Tingkat Keterampilan Dasar Airway Management Sesudah Diberikan Simulasi 

Hasil post-test menunjukkan bahwa sebagian besar kelompok eksperimen berada pada 

kategori sangat terampil (93,3%), sedangkan seluruh kelompok kontrol tetap berada pada 

kategori kurang terampil (100%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa simulasi mampu 

meningkatkan keterampilan dasar airway management melalui kesempatan praktik secara 

langsung dan sistematis. Temuan ini sejalan dengan Albright et al. (2022) [10] yang 

menyatakan bahwa pelatihan simulasi terstruktur di sekolah menengah memberikan peningkatan 

signifikan dalam kemampuan praktik. 

 

4) Analisis Perbedaan Keterampilan Dasar Airway Management Antara kelompok 

Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon dan Mann Whitney U, terdapat perbedaan keterampilan 

dasar airway management yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

setelah intervensi. Nilai mean rank yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen menunjukkan 

bahwa simulasi lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan siswa. Hal ini terjadi karena 

simulasi memberikan pengalaman praktik langsung yang melibatkan aspek kognitif dan 

psikomotor, sehingga siswa dapat mengamati dan mempraktikkan tahapan tindakan secara 

sistematis. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Kohler et al. (2025) [11] yang menyatakan bahwa 

simulation-based training dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

melakukan airway management. Selain itu, Basnet et al. (2024) [12] menunjukkan bahwa 

pelatihan simulasi mampu meningkatkan kemampuan praktik dan kepercayaan diri peserta. 

Keterlibatan aktif dalam simulasi juga memungkinkan siswa menghubungkan pengetahuan 

dengan praktik secara langsung sehingga keterampilan lebih mudah berkembang [13].  

 

5) Efektivitas Simulasi terhadap Peningkatan Keterampilan Dasar Airway Management 

Berdasarkan hasil penelitian, pelatihan simulasi terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan dasar airway management pada siswa MA Mafaza Bantul. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa simulasi dapat membantu siswa memahami urutan tindakan dan 

mempraktikkan pembebasan jalan napas secara lebih tepat. Hal ini sesuai dengan karakteristik 

airway management sebagai keterampilan psikomotor yang membutuhkan pengalaman praktik 

langsung, bukan hanya pemahaman teori. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Achmad (2024) [14] yang menunjukkan bahwa 

edukasi airway management dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menangani 

obstruksi jalan napas. Selain itu, Kanita et al. (2021) [15] menemukan bahwa pembelajaran 

basic airway management dengan metode aktif mampu meningkatkan keterampilan peserta. 

Simulasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba dan mengulang tindakan 

dalam kondisi yang aman dan terkontrol, sehingga membantu menghubungkan pengetahuan 

dengan keterampilan praktik. 
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Temuan tersebut juga didukung oleh Rondhianto et al. (2023) [5] yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang disertai simulasi dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

siswa dalam menghadapi kondisi kegawatdaruratan. Dengan demikian, simulasi dapat menjadi 

salah satu strategi edukasi yang efektif untuk membekali siswa dengan keterampilan dasar 

airway management dan kesiapan melakukan pertolongan awal pada kondisi darurat. 

 

4. KESIMPULAN 

Simulasi terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan dasar airway management 

pada siswa MA Mafaza Bantul. Hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan terdapat perbedaan 

keterampilan yang signifikan antara kedua kelompok (p=0,000; p<0,05). Uji Wilcoxon pada 

kelompok eksperimen juga menunjukkan peningkatan yang signifikan (p=0,000; p<0,05), 

dengan hasil analisis N-Gain sebesar 89,45% dalam kategori efektif. Dengan demikian, 

simulasi efektif dalam meningkatkan keterampilan dasar airway management pada siswa MA 

Mafaza Bantul. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan 

jumlah sampel yang lebih besar, waktu observasi yang lebih panjang, serta menggunakan 

metode pembelajaran atau media lain untuk dibandingkan dengan metode simulasi. 
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